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ABSTRAK

Mastitis subklinis merupakan penyakit peradangan yang tidak menunjukkan perubahan mencolok pada ambing
maupun susu yang dihasilkan dapat berpengaruh negatif terhadap performa produksi sapi perah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi infeksi mastitis subklinis pada usaha peternakan sapi perah di Desa Babadan
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Penelitian menggunakan metode observasi dan screening menggunakan Uji
CMT (California Mastitis Test), dimana pengujian dilakukan terhadap total sampel sebanyak 1.087 kuartir (puting)
dari populasi 273 ekor sapi perah peranakan Peranakan Friesian Holstein (PFH). Data dianalisis secara deskriptif
untuk mengetahui tingkat mastitis subklinis pada peternakan sapi perah. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 416
(38%) sampel susu positif mastitis subklinis dan 671 (62%) sampel susu negatif mastitis. Prevalensi mastitis subklinis
yang terdeteksi menggunakan uji CMT pada sapi perah laktasi yang dipelihara secara intensif oleh peternak
menunjukkan sejumlah sapi perah mengalami infeksi tanpa menunjukkan gejala yang jelas. Faktor-faktor seperti
kebersihan kandang, teknik pemerahan, serta kondisi kesehatan ternak berperan penting dalam tingkat kejadian
mastitis subklinis.

Kata kunci: Mastitis subklinis, infeksi, sapi perah

SUBCLINICAL MASTITIS IDENTIFICATION OF DAIRY CATTLE FARMING
IN NGANCAR DISTRICT KEDIRI REGENCY

ABSTRACT

Subclinical mastitis is an inflammatory disease that does not show any noticeable changes in the udder or the milk
produced, but can negatively impact the production performance of dairy cows. This research aims to identify
subclinical mastitis infection in dairy cattle farming in Babadan Village, Ngancar District, Kediri Regency. The
research used observation and screening methods using the CMT (California Mastitis Test), where testing was carried
out on a total sample of 1,087 quarters from a population of 273 Friesian Holstein crossbred dairy cows. Data were
analyzed descriptively to determine the level of subclinical mastitis in dairy farms. The results showed that 416 (38%)
milk samples were positive for subclinical mastitis, and 671 (62%) milk samples were negative for mastitis. The
prevalence of subclinical mastitis detected using the CMT test in lactating dairy cows intensively raised by farmers
showed that a number of dairy cows experienced infection without showing obvious symptoms. Factors such as barn
cleanliness, milking techniques, and animal health conditions played a significant role in the incidence of subclinical
mastitis.

Keywords: Subclinical mastitis, infection, dairy cows

PENDAHULUAN

Usaha sapi perah menjadi salah satu sektor yang
berkontribusi  signifikan terhadap perekonomian
masyarakat di pedesaan (Sembada, 2022) karena
sebagai sumber pangan (Izza et al., 2025), menyediakan
sumber pendapatan bagi peternak (Shobirin, 2023),
menciptakan lapangan kerja (Satiti et al., 2022), dan

menyediakan bahan baku untuk industri (Anugrah &
Purwantini, 2021). Produk utama usaha ini adalah susu,
yang penting dalam menyediakan nutrisi esensial
seperti protein, lemak, dan kalsium dengan nilai gizi
tinggi serta komposisi gizi yang seimbang dalam bentuk
susu segar dan produk susu (Sanjulian et al., 2025;
Ramsing et al., 2023). Potensi peternakan sapi perah di
Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri, menjadi bagian
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penting dari perekonomian pertanian (Muarifah et al.,
2024) dan merupakan komponen penting yanga dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan
rumah tangga peternak maupun peningkatan ekonomi
daerah (Sosiawati et al, 2023). Upaya memastikan
kuantitas dan kualitas produksi susu tetap optimal,
maka salah satu kendala utama yang sering ditemui
pada usaha peternakan sapi perah rakyat adalah kasus
mastitis subklinis (Nuraini et al., 2023; Anggraeni &
Nurfuadi 2021).

Mastitis merupakan penyakit paling umum dan
menjadi masalah utama kesehatan ternak pada
peternakan sapi perah, dimana terjadi peradangan pada
kelenjar susu yang terutama disebabkan oleh infeksi
bakteri (Stanek et al, 2024; Harjanti & Sambodho,
2020), menyebabkan sapi perah mengalami rasa sakit
dan ketidaknyamanan (Harjanti et al., 2023). Mastitis
terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan derajat
peradangannya, yaitu mastitis klinis, subklinis, dan
kronis (Cheng & Han, 2020). Mastitis klinis mudah
dideteksi dan ditandai dengan gejala-gejala yang jelas,
seperti pembengkakan, pengerasan ambing, rasa sakit,
peningkatan suhu ambing, kemerahan hingga gangguan
fungsi ambing (Rees et al., 2017; Kibebew, 2017).

Infeksi mastitis subklinis seringkali tidak
menunjukkan perubahan yang mencolok pada ambing
maupun susu yang dihasilkannya (Pakrashi ef al., 2023;
Zalizar et al., 2018), dan hanya dapat dideteksi melalui
pemeriksaan khusus, misalnya dengan mengukur SCC
atau menggunakan tes seperti California Mastitis Test
(CMT) (FarkaSova et al., 2024; Qolbaini et al., 2014).
Diperkirakan sekitar 20 hingga 30% dalam populasi
sapi perah rakyat, kemungkinan terinfeksi mastitis
subklinis setiap tahunnya (Pakrashi et al, 2023).
Mastitis subklinis memiliki banyak dampak negatif
seperti penurunan produksi dan kualitas susu dan sering
kali peternak terlambat menyadari adanya gejala
tersebut (Afrilia et al.,, 2021; Suarez et al., 2017),
menurunkan kinerja reperoduksi, biaya perawatan
ternak yang lebih besar, dan kerugian usaha sapi perah
(Bors et al., 2024; Ibrahim et al., 2023; Shafeeq et al.,
2021).

Kemampuan kelenjar ambing sapi perah dalam
menghasilkan susu dipengaruhi oleh jumlah sel yang

Tabel 1. Konversi skor CMT (California Mastitis Test)

terdapat di dalam ambing dan berfungsi dalam proses
sekresi susu (Vang et al., 2024; Harjanti & Sambodho,
2020), hal tersebut menunjukan bahwa jumlah dan
kualitas susu dapat dipengaruhi oleh adanya peradangan
pada ambing (Zalewska et al., 2025). Peradangan pada
ternak yang masih bersifat subklinis sering kali tidak
terdeteksi oleh peternak. Untuk mendeteksi peradangan
pada ternak, dapat dilakukan uji California Mastitis Test
(CMT), yang merupakan salah satu metode praktis
(Pratiwi et al., 2018; Qolbaini et al, 2014). Semakin
tinggi skor CMT, semakin tinggi pula tingkat
peradangan atau keparahan mastitis yang terjadi. Uji
CMT juga dapat digunakan untuk memperkirakan
jumlah sel somatik dalam susu (Fatonah ef al., 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
mastitis subklinis pada usaha peternakan sapi perah di
Desa Babadan Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri.

BAHAN DAN MATODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode
screening menggunakan uji CMT (California Mastitis
Test). Data disajikan secara deskriptif dengan jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
273 ekor sapi dengan total kuartir sebanyak 1.087.
Penelitian dilakukan di peternakan sapi perah
Peranakan Friesian Holstein (PFH) di Desa Babadan,
Kecamatan Ngancar. Pengambilan sampel dilakukan
pada pagi dan sore hari dengan menampung susu pada
setiap puting sapi perah laktasi sebanyak 2 ml pada
paddle test. Selanjutnya, susu dicampur dengan reagen
CMT sebanyak 2 ml, menggunakan perbandingan 1:1.
Campuran ini diaduk dengan gerakan memutar selama
10 detik untuk memastikan homogenitas, kemudian
diamati reaksinya. Hasil uji CMT dikelompokkan ke
dalam kategori negatif (-), positif 1 (+), positif 2 (++),
dan positif 3 (+++). Kategori negatif (-) artinya tidak
ada mastitis, kategori positif 1 (+) artinya kemungkinan
infeksi mastitis subklinis ringan, kategori positif 2 (++)
artinya telah terjadi mastitis subklinis ringan , kategori
positif 3 (+++) artinya mastitis subklinis sedang dan
kategori positif (++++) artinya mastitis subklinis parah.
Pemberian skor tingkat keparahan menurut Fatonah et
al. (2020) dapat dilihat pada Tabel 1.

Deskripsi Skor CMT Skor Konversi

Tidak adanya pengentalan - 0
Sedikit pengentalan dan menghilang dalam 10 detik + 1
Terdapat pengendapan atau pengentalan tetapi belum

. ++ 2
terbentuk jel
Pengentalan dan membentuk jel di dasar paddle +++ 3
Terbentuk jel di seluruh sampel dan permukaan menjadi A 4
cembung

HASIL DAN PEMBAHASAN Kabupaten kediri dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil

Tingkat peradangan ambing yang terjadi pada
peternakan sapi perah di Desa Babadan Kecamatan
Ngancar yang merupakan sentra usaha sapi perah di
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat 416 kuartir dari
1.087 kuartir yang terindikasi penyakit mastitis
subklinis. Persentase terjadinya penyakit mastitis
subklinis yang terjadi di Desa Babadan, Kecamatan
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Ngancar yaitu sekitar 38% dengan tingkatan yang
berbeda, sedangkan persentase ambing yang sehat
sekitar 62%. Tingkat peradangan ambing di lokasi
penelitian menunjukkan terdapat 671 kuartir memiliki
kondisi normal atau skor CMT 0. Sebanyak 325 kuartir
memiliki skor CMT 1, 79 kuartir memiliki skor 2, dan
12 kuartir memiliki skor 3. Skor CMT 4 tidak
teridentifikasi pada sampel susu yang digunakan untuk

Tabel 2. Tingkat peradangan ambing sapi perah laktasi

setiap kuartir. Infeksi mastitis subklinis tidak
mengalami perubahan secara signifikan pada fisik
ambing sapi, sehingga sulit dideteksi (Mramba &
Mohamed, 2024). Salah satu dampak mastitis subklinis
adalah penurunan produksi susu. Menurut Fatonah et al.
(2020) penurunan produksi susu akibat mastitis
subklinis berkisar antara 24,3% hingga 32,2%.

No. Skor CMT Kategori Jumlah (Puting) Persentase (%)

1 0 - 671 62

2 1 + 325 30

3 2 ++ 79 7

4 3 +++ 12 1

5 4 o+ 0 0
Total 1087 100

HASIL DAN PEMBAHASAN Spincter terletak di antara sisterna kelenjar dan sisterna

Mastitis subklinis merupakan penyakit yang
disebabkan akibat cemaran mikroorganisme baik dari
bakteri ataupun mikotik (Khasapane et al., 2023; Abed
et al., 2021). Bakteri penyebab utama mastitis subklinis
antara lain E. coli, Klebsiella spp. dan Streptococcus
spp. seperti S. uberis dan S. Dysgalactiae. Bakteri
tersebut merupakan bakeri dengan jenis gram negatif
(Kaczorowski et al., 2022). Mastitis subklinis dapat
juga disebabkan oleh agen mikotik atau cendawan,
walaupun kasus tersebut jarang terjadi. Mikotik yang
dapat menyebabkan penyakit mastitis subklinis
merupakan jenis kapang patogenik antara lain
(Aspergillus spp., Alternaria spp., Aerobasidium spp.,

Epicocum  spp., Geotrichum spp., Penicillium spp.,
Phoma spp. dan Pichia spp.) dan jenis khamir
patogenik (Candida spp., Cryptococcus sp.,

Rhodoturulla  spp.,  Trichosporon  spp. dan
Saccharomyces spp.) (Khasanah et al., 2021; Cobirka et
al., 2020).

Infeksi bakteri maupun mikotik penyebab
mastitis subklinis disebabkan oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari umur sapi,
kondisi ambing, BCS, periode laktasi, bulan laktasi dan
produksi susu. Peningkatan umur sapi, periode laktasi
dan produksi susu menyebabkan potensi terjangkit
mastitis subklinis lebih tinggi (Zalewska et al., 2025;
Cardozo et al, 2015; Hamadani et al., 2013).
Selanjutnya Ningrum et al. (2022), menyatakan potensi
terjadinya penyakit mastitis diakibatkan karena
penambahan umur sapi, jumlah sapi laktasi pada
kandang, penurunan kondisi ambing, dan rendahnya
nilai BCS.

Umur sapi laktasi pada daerah penelitian
berkisar antara 3-10 tahun. Peningkatan umur sapi akan
mempengaruhi kinerja tubuh. Hasil ini berkaitan
dengan kinerja otot Sphincter. Kemampuan otot
spincter akan menurun seiring dengan bertambahnya
usia ternak sapi perah (Holodova et al., 2019). Otot

puting yang bertugas untuk membuka dan menutup
puting atau sebagai jalan keluarnya susu dari ambing,
sehingga apabila kinerja otor Sphincter menurun
potensi masuknya mikroorganisme semakin meningkat
(Derakhshani et al., 2018). Penurunan antibodi ternak
juga sangat dipengaruhi oleh penambahan umur ternak
(Ningrum et al., 2022). Ketika kinerja antibodi ternak
menurun, potensi terjadinya mastitis subklinis juga
semakin meningkat (Ibrahim et al., 2023).

Kondisi ambing sangat mempengaruhi
terjangkitnya mastitis subklinis pada sapi perah.
Kondisi ambing dapat dilihat dari bentuk ambing dan
ada tidaknya luka pada puting (Mbindyo et al., 2020).
Kondisi ligamen ambing sapi pada sampel yang
digunakan dalam penelitian memiliki  bentuk
menggantung sedikit lebih jauh dari rongga tubuh,
ligamen suspensi menonjol dan puting menghadap lurus
ke bawah. Kondisi tersebut dapat meningkatkan potensi
terjadinya mastitis, akibat kontak dengan lantai kandang
semakin masif dan potensi puting terpapar
mikroorganisme semakin tinggi. Menurut Windria et al.
(2022) bentuk ligamen ambing yang terlalu panjang
akan menyebabkan mastitis subklinis semakin tinggi.
Luka pada puting juga berpengaruh terhadap terjadinya
mastitis subklinis. Mikroorganisme patogen
berkembang baik pada luka, hal tersebut karena lapisan
pelindung pada jaringan kulit sudah rusak yang
memungkinkan  mikroorganisme mudah  dalam
mendapatkan nutrisi (Dego & Vidlund, 2024). Potensi
terjangkitnya mastitis subklinis meningkat sebesar 84%
pada puting yang terdapat luka, sedangkan pada puting
normal hanyak 47,7% (Wilson et al., 2020; Prasetyo et
al., 2013).

BCS (Body Condition Score) merupakan sebuah
pengukuran kecukupan lemak tubuh pada sapi perah
selama masa laktasi yang dapat mempengaruhi produksi
susu (Rabus et al., 2023). Kondisi BCS (Body Condition
Score) pada lokasi penelitian memiliki range skor 2-4.
Menurut Netika et al. (2019) BCS sapi perah 1-3,5
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memiliki produksi susu yang tinggi dan stabil
dibandingkan dengan BCS > 3,5. Peningkatan produksi
susu akan menyebabkan saluran puting terbuka lebih
lama, sehingga potensi terjadinya kontaminasi
mikroorganisme yang dapat menyebabkan mastitis
semakin tinggi (Zigo et al., 2021).

Periode laktasi pada sapi perah yang terdapat
dalam sampel penelitian berkisar antara periode ke 1-6.
Peningkatan periode laktasi pada sapi perah
berpengaruh terhadap terjadinya mastitis subklinis.
Menurut Nurhayati & Martindah (2015) peningkatan
mastitis subklinis terjadi pada sapi dengan periode
laktasi ke-3. Hal tersebut diakibatkan karena pada
periode laktasi ke-3 sapi sering mengalami
hipokalsemia atau kekurangan kadar kalsium dalam
darah yang mengakibatkan penurunan kerja kontraksi
otot yang salah satunya adalah otot Spincter yang
bertanggungjawab pada kinerja puting (Wulansari et al.,
2017). Bulan laktasi berhubungan dengan peningkatan
mastitis subklinis. Hasil penelitian Fatonah et al. (2020)
menjelaskan bahwa pada bulan laktasi 3-4 potensi
terjadinya mastitis subklinis sebesar 70%. Hal tersebut
diduga karena pada bulan laktasi 3-4 merupakan puncak
produksi susu. Semakin meningkat produksi susu,
kinerja otot spincter semakin menurun.

Faktor eksternal yang mempengaruhi mastitis
subklinis berhubungan dengan higenisitas lingkungan,
seperti kebersihan kandang dan kebersihan saat
pemerahan. Kebersihan kandang sangat berpengaruh
terhadap kontaminasi bakteri pada puting. Menurut
Permatasari (2018) sapi perah akan menghabiskan
waktu 60% selama satu hari untuk berbaring. Ketika
kandang peternakan berjenis kandang intensif, semua
kegiatan sapi perah akan dilakukan pada kandang
seperti makan, berbaring dan pemerahan. Sehingga
kandang harus selalu dijaga tingkat kebersihannya.
Kandang yang bersih mampu mengurangi tingkat
kontaminasi bakteri pada susu dan mastitis subklinis
(Handika et al., 2020). Tingkat kebersihan kandang
dapat di tinjau melalui frekuensi pembersihan, pada
peternakan di lokasi penelitian, frekuensi pembersihan
dilakukan oleh peternak sebanyak 1-2 kali pada pagi
dan sore hari.

Higenisitas pemerahan merupakan salah satu
upaya dalam mengurangi potensi terjadinya mastitis
subklinis. Peningkatan nilai higenisitas pemerahan
dapat berdampak terhadap penurunan mastitis subklinis
sebesar 0,63% (Denada & Surjowardojo, 2025).
Higenisitas pemerahan dapat dilakukan dengan cara
melakukan cuci tangan, memandikan sapi dan
membersihkan ~ ambing  sebelum  pemerahan,
menggunakan pakaian bersih saat pemerahan, serta
melakukan pencucian dan pengeringan ambing setelah
pemerahan. Sebelum pemerahan peternak rakyat di
Kecamatan Ngancar melakukan pencucian tangan dan
pencucian ambing baik sebelum maupun sesudah, akan
tetapi peternak tidak melakukan pemandian sapi dan
pengeringan ambing. Hal tersebut terjadi akibat
ketersediaan air yang kurang pada saat penelitian.
Pemerahan merupakan waktu yang memiliki potensi
kontaminasi bakteri dari lingkungan ke dalam ambing.
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Hal tersebut diakibatkan otot Sphincter akan terbuka
ketika pemerahan dan membutuhkan waktu sebanyak 1-
2 jam setelah pemerahan untuk menutup kembali (Zigo
et al., 2021; Suhendar et al., 2017).

Teat dipping dapat dilakukan untuk mengurangi
potensi masuknya bakteri pada ambing melewati lubang
otot Sphincter (Yanuartono et al., 2020; Singh ¢ al,
2018). Teat dipping merupakan pencelupan puting yang
dilakukan sesudah pemerahan menggunakan larutan
antiseptik yang mampu mencegah masuknya mikroba
ke dalam puting (Mahardika, 2022). Larutan yang dapat
digunakan untuk feat dipping yaitu larutan kimia berupa
antibiotik, akan tetapi penggunaan larutan antibiotik
dapat menyebabkan resistensi bakteri sehingga bakteri
bermutasi lebih kuat (Pires ef al., 2024; Wahyuni et al.,
2005). Penggunaan larutan berbahan alami lebih baik
digunakan karena tidak menimbulkan resistensi pada
bakteri (Tomanic et al., 2023). Hasil penelitian Atam et
al. (2020) penggunaan dekok daun sirih hijau dengan
konsentrasi 50-60% mampu mengurangi total plate
count dan mastitis subklinis.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Identifikasi mastitis subklinis pada usaha
peternakan sapi perah di Desa Babadan Kecamatan
Ngancar Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa 38%
sampel terdeteksi mastitis subklinis dan 62% ambing
sehat. Prevalensi mastitis subklinis yang terdeteksi
menggunakan uji CMT pada sapi perah laktasi yang
dipelihara secara intensif oleh peternak di Desa
Babadan Kecamatan Ngancar menunjukkan sejumlah
sapi sapi perah mengalami infeksi tanpa menunjukkan
gejala yang jelas. Faktor-faktor seperti umur sapi
laktasi, kondisi ambing, BCS (Body Condition Score),
periode laktasi, bulan laktasi, kebersihan kandang dan
higenitas pemerahan berperan penting dalam tingkat
kejadian mastitis.

Perhatian  terhadap  faktor-faktor  seperti
kebersihan kandang, teknik pemerahan, kondisi
kesehatan ternak serta penerapan teat dipping dapat
dilakukan sebagai pencegahan infeksi mastitis
subklinis. Penggunakan larutan desinfektan untuk
meredam puting sebelum dan sesudah pemerahan dapat
membunuh  mikroorganisme  patogen  sehingga
meningkatkan kesehatan ambing dan menurunkan
risiko infeksi pada ambing.
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